BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan hasil analisa, maka dalam penelitian

ini dapat diketahui nilai kekerasan antara masing-masing spesimen.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1.

Pengujian Kekerasan

Dari hasil pengujian kekerasan dapat dilihat bahwa variasi temperatur dan waktu
aging berpengaruh terhadap uji kekerasan pada proses pengecoran aluminium (Al)
dengan penambahan unsur tembaga (Cu), dimana penambahan unsur tembaga (Cu)
dan proses perlakuan panas dapat meningkatkan nilai kekerasan pada aluminium
(Al). Berikut adalah hasil uji kekerasan:

1.

Sampel raw material diperoleh harga kekerasan 76.9 HRB pada percobaan 1
dan 52.8 HRB pada percobaan 2

Sampel percobaan 1 dengan penambahan 6%Cu diperoleh harga kekerasan
85.3 HRB sebelum proses perlakuan panas.

Sampel penambahan 6%Cu dengan artifical aging 160°C waktu tahan 3 jam
nilai kekerasan 89 HRB, suhu artifical aging 160°C waktu tahan 5 jam Nilai
kekerasan 86.6 HRB dengan suhu artifical aging 160°C waktu tahan 7 jam
nilai kekerasan 80.6 HRB.

Sampel penambahan 6%Cu dengan artifical aging 180°C waktu tahan 3 jam
nilai kekerasan 87.7 HRB, suhu artifical aging 180°C waktu tahan 5 jam,
Nilai kekerasan 84.4 HRB dengan suhu artifical aging 180°C waktu tahan 7
jam nilai kekerasan 85 HRB.

Sampel dengan penambahan 6%Cu diperoleh harga kekerasan 60.6 HRB
sebelum proses perlakuan panas.

Sampel penambahan 6%Cu dengan artifical aging 160°C waktu tahan 3 jam
nilai kekerasan 57.7 HRB, suhu artifical aging 160°C waktu tahan 5 jam
Nilai kekerasan 65.9 HRB dengan suhu artifical aging 160°C waktu tahan 7
jam nilai kekerasan 64.8 HRB.
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7. Sampel penambahan 6%Cu dengan artifical aging 180°C waktu tahan 3 jam
nilai kekerasan 66.1 HRB, suhu artifical aging 180°C waktu tahan 5 jam,
Nilai kekerasan 64.2 HRB dengan suhu artifical aging 180°C waktu tahan 7
jam nilai kekerasan 65.8 HRB.

Hasil rata rata dari pengujian kekerasan:

1. Hasil rata rata pada Sampel raw material diperoleh harga kekerasan
64.85HRB.

2. Dengan penambahan 6%Cu diperoleh harga kekerasan rata rata 72.95 HRB
sebelum proses perlakuan panas.

3. Sampel penambahan 6%Cu dengan artifical aging 160°C waktu tahan 3 jam
nilai kekerasan rata rata 73.35 HRB, suhu artifical aging 160°C waktu tahan
5 jam Nilai kekerasan rata rata 76.25 HRB dengan suhu artifical aging
160°C waktu tahan 7 jam nilai kekerasan rata rata 72.7 HRB.

4. Sampel penambahan 6%Cu dengan artifical aging 180°C waktu tahan 3 jam
nilai kekerasan rata rata 76.9 HRB, suhu artifical aging 180°C waktu tahan
5 jam, Nilai kekerasan rata rata 74.3 HRB dengan suhu artifical aging
180°C waktu tahan 7 jam nilai kekerasan rata rata 75.4 HRB.

Jadi, nilai kekerasan terendah pada raw material sebesar 64.85 HRB dan kekerasan
paling optimal terdapat pada Al-6%Cu dengan suhu Artifical Aging 180°C waktu
tahan 3 jam sebesar 76.9 HRB. Dalam hal ini menunjukkan bahwa penambahan
unsur tembaga dan proses perlakuan panas dapat meningkatkan nilai kekerasan pada
aluminium. Hal tersebut sesuai dengan dasar teori studi literatur yang telah
direncanakan.

2. Pengujian Struktur Mikro

Dari hasil pengujian struktur mikro dapat dilihat bahwa proses artifical
aging dapat mempengaruhi perubahan bentuk ukuran pada butiran struktur mikro
dari variasi temperatur dan waktu tahan yang berbeda-beda. Diameter butir paling
kecil terletak pada Al-6%Cu dengan suhu artifical aging 180°C waktu tahan 3 jam
dengan nilai diameter butir sebesar 0.9. Sedangkan untuk diameter butir paling besar
terletak pada raw material dengan nilai diameter butir sebesar 2.38. Jadi, semakin
kecil nilai diameter butiran maka semakin besar nilai kekerasan aluminium.
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Sedangkan semakin besar nilai diameter butiran maka semakin kecil nilai kekerasan
aluminium.

5.2 SARAN

Agar penelitian yang akan dating lebih baik, maka pnulis memberi saran:

1. Saat penuangan harus tepat, agar tidak terjadi cacat pada spesimen

2. Perlu diakukan analisa lagi untuk waktu tahan dan suhu agar di ketahui nilai
yang paling maksimum pada alumunium 6061.

3. Lebih teliti lagi saat melakukan pengecoran.
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